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Abstrak 

  Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih banyak anak usia 3 sampai 4 tahun di PPT 

Puspa Indah Surabaya yang belum bisa memahami kata sifat senang walaupun hanya dengan 

ekspresi saja. Penelitian ini didasarkan pada pentingnya penguasaan  kosa kata, khususnya kata 

sifat  dalam perkembangan anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal kata sifat “senang” melalui media buku cerita pada anak usia 3 – 4 tahun 

di PPT Puspa Indah Tambaksari Surabaya.Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 

penelitian tindakan kelas  (PTK) yang dilaksanakan pada dua siklus. Subyek penelitian ini adalah 

10 anak usia 3 sampai 4 tahun di PPT Puspa Indah Tambaksari Surabaya. Tehnik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi, sedangkan instrument yang dilakukan berupa 

lembar penilaian perkembangan bahasa anak terkait pemahaman kata sifat “senang”. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal kata sifat “senang” setelah 

diberikan perlakuan melalui media buku cerita. Anak – anak menunjukkan respon positif, lebih 

mudah memahami kata sifat “senang”, serta mampu mengidentifikasi dan mengungkapkan kata 

tersebut dalam konteks kegiatan sehari- hari. Dengan demikian, penggunaan, media buku cerita 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal kata sifat “senang” pada anak usia 3 

– 4 tahun. 

 Kata kunci : Kemampuan bahasa, kata sifat “senang”, buku cerita, anak usia dini. 

      Abstract 

  This research is motivated by the fact that there are still many children aged 3 to 4 years 

at PPT Puspa Indah Surabaya who cannot understand the adjective happy even with just an 

expression. This research is based on the importance of vocabulary mastery, especially adjectives 

in early childhood development. This study aims to improve the ability to recognize the adjective 

happy through storybook media in children aged 3 to 4 years at PPT Puspa Indah Tambaksari 

Surabaya. The method used in this study is classroom action research (CAR) which is carried out 

in two cycles. The subjects of this study were 10 children aged 3 to 4 years at PPT Puspa Indah 

Surabaya. Data collection techniques were carried out through observation and documentation, 

while the instruments used were in the form of assessment sheets for children's language 

development related to understanding the adjective happy. The results of the study showed an 

increase in the ability to recognize the adjective happy after being given treatment through 

storybook media. Children showed a positive response, found it easier to understand the adjective 

happy, and were able to identify and express the word in the context of daily activities. Thus, the 

use of storybook media has proven effective in improving the ability to recognize happy adjectives 

in children aged 3-4 years. 
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1. PENDAHULUAN

Kemampuan mengenal kata sifat adalah salah 

satu kemampuan bahasa yang penting untuk 

dikembangkan pada anak usia dini (Vygotsky,1978). Kata 

sifat”senang” adalah salah satu kata sifat yang sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menggambarkan sifat atau keadaan suatu benda atau 

orang. Perkembangan bahasa pada anak usia dini menjadi 

fondasi utama dalam proses belajar dimasa depan. Salah 

satu aspek penting dalam perkembangan bahasa adalah 

kemampuan mengenal kata sifat yang menggambarkan 

perasaan, seperti “senang”. Kemampuan ini tidak hanya 

berkaitan dengan komunikasi verbal, tetapi juga dengan 

perkembangan sosial emosional anak. Kemampuan  

dengan menggambarkan keadaan atau objek-objek di 

sekitar mereka. Namun,banyak anak usia dini yang belum 

mampu mengenal kata sifat “senang” dengan benar.   

Di PPT Puspa Indah Tambaksari Surabaya, 

ditemukan bahwa mayoritas anak usia 3 – 4 tahun belum 

mampu menyebutkan kata sifat “senang” secara tepat 

dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, mengenal kata sifat 

ini penting agar anak mampu mengekspresikan perasaan 

secara verbal. Berdasarkan pengamatan awal, metode 

pembelajaran yang digunakan belum optimal dalam 

membangun pengenalan kata-kata sifat emosional. Oleh 

karena itu dibutuhkan media pembelajaran yang menarik 

dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini, salah 

satunya adalah media buku cerita. 

 Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal kata sifat pada anak 

usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal kata sifat senang pada anak usia 3 

sampai 4 tahun melalui penggunaan media buku cerita.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan dua  siklus (Kemmis dan 

Taggart). Masing-masing siklus meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi/pengamatan, dan 

refleksi. Pada setiap siklus dilakukan dengan dua kali 

pertemuan. Subjek penelitian adalah 10 anak usia 3 sampai 

4 tahun di PPT Puspa Indah Tambaksari Surabaya. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dan 

dokumentasi kegiatan. Instrument yang digunakan adalah 

lembar penilaian perkembangan anak.. Analisis data 

dilakukan menggunakan analisis deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan media buku cerita untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal kata sifat senang pada anak. 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu : 

1. Pra tindakan : Observasi awal untuk mengetahui 

kemampuan anak dalam menyebut dan memahami   kata 

sifat senang. 

2. Siklus I : Pengenalan buku cerita bertema kenbahagiaan 

atau kesenangan, anak-anak diberikan intervensi dengan 

media buku cerita yang mengandung kata sifat senang. 

Anak-anak diajak mendengarkan, menyimak, dan 

memahami cerita dan berdiskusi tentang ekspresi tohoh 

dalam cerita tersebut. 

3. Siklus II : Pengulangan kegiatan dengan variasi cerita 

berbeda, serta kegiatan bermain ekspresi. Anak-anak 

diberikan intervensi dengan media buku cerita yang 

mengandung kata senang dengan penekanan yang lebih 

kuat.  

Data dikumpulkan melalui observasi yang digunakan 

untuk mengetahui proses pembelajaran anak. Data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan 

menghitung rata-rata ketercapaian kemampuan anak dan 

peningkatan dari siklus ke siklus. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil awal menunjukkan hanya 2 dari 10 anak 

(20%) yang mampu mengenali dan menyebutkan kata 

“senang” dengan tepat. Pada siklus I pertemuan 1 setelah 

penggunaan buku cerita “Aku Senang Membaca" 

mendapatkan 3 dari 10 anak (30%) yang mampu 

mengenali  kata sifat “senang” secara tepat. Pada 

pertemuan ke 2 menggunakan buku cerita “Aku Senang 

Berbagi” mendapatkan 4 dari 10 anak (40%) anak yang 

sudah mampu mengenali kata sifat “senang”  dan mampu 

mengaitkannya dengan perasaan tokoh dalam cerita 

dengan tepat.  

Pada penelitian siklus II pertemuan 1, buku cerita 

dengan judul “Aku Mau Mandi Sendiri” mendapatkan 

hasil 6 dari 10 anak (60%) anak yang mampu mengenali 

kata sifat “senang” secara tepat dan juga mampu dalam 

mengekspresikan dan mengaitkannya dengan perasaan 

tokoh dalam cerita. Setelah memperluas variasi cerita, 

pada siklus II pertemuan 2, didapatkan hasil 8 dari 10 anak 

(80%) mampu mengenal dan menggunakan kata sifat 

“senang” secara tepat. Dua anak lainnya menunjukkan 

peningkatan, meskipun belum maksimal. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan buku cerita dapat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal kata sifat”senang” pada anak usia 3 

sampai 4 tahun. Hal ini karena buku cerita dapat 

menyajikan konteks yang relevan dan menarik bagi anak-

anak.,sehingga dapat membantu mereka memahami 

makna kata sifat”senang” dengan lebih baik. 

 

Penulisan Tabel dan Gambar  

 

Tabel 1 

Kategori Skor Hasil Pra Penelitian, Siklus I, dan 

Siklus II 

 

Siklus Jumlah  

Anak 

Mampu 

Jumlah anak 

Belum mampu 

 Presentase 

Anak 

Mampu 

Pra siklus 2 8 40% 

Siklus I 6 4 66,88% 

Siklus II 8 2 94,99% 

    

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media buku cerita dapat meningkatkan 
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kemampuan mengenal kata sifat senang pada anak usia 3 

sampai 4 tahun. Media buku cerita dapat membantu anak 

memahami dan menggambarkan objek-objek disekitar 

mereka dengan lebih baik. 

 Penggunaan media buku cerita juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar anak. Anak-anak lebih 

tertarik dan antusias dalam belajar ketika menggunakan 

media buku cerita. Hasil ini menunjukkan bahwa media 

buku cerita juga efektif dalam membantu anak dalam 

memahami kata sifat “senang”. Buku cerita menyajikan 

ilustrasi dan teks yang menarik dan konkret, sesuai dengan 

teori Vygotsky bahwa pembelajaran optimal terjadi 

melalui interaksi sosial dan media yang sesuai dengan 

zona perkembangan anak. Temuan ini juga selaras dengan 

hasil penelitian sebelumnya bahwa buku cerita dapat 

meningkatkan pemahaman kosakata dan emosi anak. 

 

 

 
 

 

SIMPULAN  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media buku cerita terbukti mampu dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal kata sifat senang pada anak usia 3 

sampai 4 tahun.  Buku cerita menjadi media yang sesuai 

dengan perkembangan kognitif dan bahasa anak, serta 

mampu memfasilitasi pembelajaran yang menyenangkan. 

Oleh karena itu, pendidik  PAUD dapat menggunakan 

media buku cerita sebagai salah satu strategi dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan mengenal 

kata sifat pada anak usia dini. 

 

SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disarankan bahwa guru PAUD dapat menggunakan media 

buku cerita  sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal kata sifat pada anak 

usia dini. Bagi orang tua, disarankan untuk dapat 

membacakan buku cerita kepada anak-anak mereka secara 

teratur, untuk meningkatkan kemampuan mengenal kata 

sifat pada usia dini. Penelitian lanjutan dapat disarankan 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

penggunaan buku cerita dalam pembelajaran bahasa anak 

usia dini untuk mengetahui efektifitas penggunaan media 

buku cerita dalam meningkatkan kemampuan mengenal 

kata sifat pada anak usia dini. 

 Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi guru PAUD dan orang tua dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal kata sifat pada anak usia dini. 
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